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KAJIAN PUSTAKA

A. Forgiveness

1. Pengertian Forgiveness

Para ahli telah berusaha merumuskan definisi forgiveness dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan. Menurut McCullough,
Worthington & Rachal (1997) forgiveness merupakan serangkaian
perubahan motivasi seseorang untuk menurunkan motivasi membalas
dendam, motivasi untuk menjauhkan diri atau menghindari orang yang
menyakiti serta meningkatnya motivasi untuk berbuat baik dan berdamai
pada orang yang sudah melakukan tindakan yang menyakitkan. Menurut
Enright (dalam McCullough, Fincham & Tsang, 2003) mendefinisikan
forgiveness sebagai usaha untuk mengatasi dampak negatif dan
penghakiman terhadap orang yang menyakiti, dengan tidak menghindari
rasa sakit itu namun dengan menunjukkan rasa kasihan, perdamaian dan

cinta.

Rye dan Pargament (dalam Wade & Worthington 2005)
mendefinisikan forgiveness sebagai tindakan untuk mengatasi perasaan
negatif, kognisi negatif, dan perilaku negatif saat terjadi ketidakadilan
pada dirinya, mungkin juga melibarkan respon positif pada orang yang

menyakiti.
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Thompson (2005) mendefinisikan forgiveness sebagai upaya untuk
menempatkan peristiwa pelanggaran yang dirasakan sedemikian rupa
hingga respon seseorang terhadap pelaku, peristiwa, dan akibat dari

pelanggaran tersebut diubah dari negatif menjadi netral atau positif.

Worthington dan Wade (dalam Wardhati & Faturrochman 2006)
Memaafkan merupakan terapi yang efektif dalam intervensi yang
membebaskan seseorang dari kemarahannya dan rasa bersalah. Selain itu,
memaafkan dapat mengurangi marah, depresi, cemas dan membantu

dalam penyesuaian perkawinan.

Menurut Gani (2010) memaafkan (forgiveness) yaitu suatu proses
melepaskan rasa nyeri, kemarahan dan dendam yang disebabkan oleh
orang Yyang menyakiti. Hal ini akan membantu individu untuk
menghilangkan segala pikiran dan perasaan negatif terhadap pelaku

sehingga individu dapat hidup lebih tenang dan bahagia.

Menurut Setyana (2013) memaafkan (forgiveness) merupakan
kemampuan seseorang untuk menurunkan atau menghilangkan perasaan
dan penilaian negatif terhadap sesuatu yang telah menyakitinya sehingga
merubah respon seseorang terhadap pelaku, peristiwa, dan akibat dari
peristiwa tersebut diubah dari negatif menjadi netral atau positif, serta

membuat seseorang menjadi lebih nyaman berada di lingkungannya.

Nashori (2014) mendefinisikan forgiveness adalah kesediaan untuk

meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber dari
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hubungan interpersonal dengan orang lain dan menumbuhkembangkan
pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif dengan orang
lain yang melakukan pelanggaran secara tidak adil. Ketika memaafkan,
maka seseorang meninggalkan kemarahan kebencian sakit hati,
meninggalkan penilaian negatif, meninggalkan perilaku atau perkataan
yang menyakitkan, meninggalkan  keinginan balas  dendam,
meninggalkan perilaku menghindar, dan meninggalkan perilaku acuh

tidak acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak adil.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
forgiveness adalah usaha untuk tidak melakukan pengindaran serta tidak
lagi memiliki keinginan untuk membalas dendam, adanya perubahan
emosi dengan munculnya motivasi untuk berdamai dengan orang yang
pernah melakukan tindakan yang menyakitkan. Forgiveness ditandai
dengan individu yang bercerai tidak lagi melakukan penghindaran dan
menjaga jarak, tidak memiliki emosi negatif dan tidak memiliki
keinginan untuk membalas dendam, serta memunculnya keinginan untuk
berbuat baik dan berdamai pada orang yang pernah melakukan tindakan

yang menyakitkan.

. Dimensi Forgiveness
McCullough, Sandage, Brown, Rachal, Wothington & Hight, (1998)

mengemukakan bahwa dimensi forgiveness terdiri dari avoidance
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motivation dan revenge motivation. kemudian alat ukur ini di revisi oleh
McCullough, Root, dan Cohen (2006) lalu ditambahkan benevolence
motivations. Berikut penjelasan dari tiga dimensi tersebut, yakni :
. Avoidance Motivation

Dimensi ini ditandai dengan menurunnya motivasi individu untuk
menghindari orang yang menyakiti yaitu ditandai dengan membuang
keinginan untuk menjaga jarak dari perilaku yang dinilai telah menyakiti
dan individu menarik diri dari orang yang telah menyakitinya. Avoidance
juga merupakan dimensi negatif dari forgiveness, artinya rendahnya
motivasi untuk menghindar menggambarkan semakin dekat seseorang
pada keaadaan memaafkan.
. Revenge Motivation

Dimensi ini ditandai dengan adanya dorongan individu untuk
membalas perbuatan orang yang menyakiti. Individu pada dimensi ini
dalam keadaan marah, benci, dan penuh dengan emosi negatif lainnya
sehingga muncul rasa dendam dan keinginan untuk membalas. Dimensi
ini merupakan dimensi negatif dari forgiveness, artinya rendahnya
motivasi membalas mengambarkan semakin dekat seseorang pada
keadaan memaafkan.
. Benevolence Motivation

Dimensi ini ditandai dengan adanya dorongan untuk berbuat baik
terhadap orang yang menyakitinya, dengan mulai berempati dan

berkomunikasi dengan baik, niat baik ini dapat dicapai. Benevolence
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merupakan dimensi positif dari forgiveness, artinya semakin tinggi
motivasi individu untuk berbuat baik maka menggambarkan bahwa
seseorang telah memaafkan.

Baumeister, Exline, dan Somer 1998 (dalam Cempaka, 2015)
menjelaskan dua dimensi dari forgiveness yaitu intrapsikis dan
interpersonal. Dimensi intrapsikis melibatkan keadaan dan proses yang
terjadi di dalam diri orang yang disakiti secara emosional maupun pikiran
dan perilaku yang menyertainya, sedangkan dimensi interpersonal lebih
melihat bahwa memaafkan orang lain merupakan tindakan sosial antara
sesama manusia. Dua dimensi ini saling berinteraksi kemudian
terbentuklah empat kategori forgiveness yaitu:

a. Hollow Forgiveness
Kombinasi ini terjadi saat pihak yang tersakiti dapat
mengekspresikan forgiveness secara konkret melalui perilaku namun
pihak yang tersakiti belum dapat merasakan dan menghayati adanya
forgiveness didalam dirinya. Pihak yang tersakiti masih menyimpan
rasa dendam dan kebencian meskipun ia telah mengatakan pada pihak
yang menyakiti bahwa ia telah memaafkan.
b. Silent Forgiveness
Kombinasi ini terjadi saat intrapsychic forgiveness dirasakan
namun tidak diekspresikan melalui perbuatan dalam hubungan
interpersonal. Pihak yang tersakiti tidak lagi menyimpan perasaan

marah, dendam, benci kepada pihak yang menyakiti namun tidak
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mengekspresikannya. Pihak yang tersakiti membiarkan pihak yang
menyakiti terus merasa bersalah dan terus bertindak seakan-akan

tetap bersalah.

. Total Forgiveness

Pada kombinasi ini pihak yang tersakiti menghilangkan perasaan
kecewa, benci atau marah terhadap pihak yang menyakiti tentang
kesalahannya, kemudian hubungan antara pihak yang disakiti dengan
orang yang menyakiti pulih secara total seperti sebelum keadaan
sebelum peristiwa yang menyakitkan terjadi.

. No Forgiveness
Kombinasi intrapsikis dan interpersonal forgiveness tidak terjadi

pada pihak yang tersakiti. Baumeister, Exline dan Sommer menyebut
kondisi ini sebagai total grudge combination. Keadaan ini terjadi
karena pihak yang tersakiti telah salah persepsi mengenai forgiveness,
berikut adalah kesalahan persepsi yang menjadi faktor penyebab
terjadinya No forgiveness :

1) Claims On Reward Benefit, pihak yang tersakiti merasa bahwa
dirinya berhak atas reward atau keuntungan sebelum ia harus
memaafkan. Karena ia beranggapan bahwa pihak yang menyakiti
telah memiliki hutang yang harus dibayar karena telah menyakiti
drinya.

2) To Prevent Reccurence, forgiveness dianggap dapat

meningkatkan kemungkinan terjadinya peristiwa menyakitkan
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yang dialami pihak yang tersakiti di masa mendatang. Tidak
diberikannya forgiveness kepada pihak yang menyakiti, maka
pihak yang tersakiti dapat terus meningkatkan pelaku yang
menyakiti untuk tidak mengulangi perbuatannya.

3) Continued Suffering, pihak tersakiti terus menerus merasa
menderita karena peristiwa menyakitkan yang dialami oleh pihak
yang tersakiti dimasa lalu memengaruhi hubungannya dengan
pihak yang menyakiti dimasa depan, maka forgiveness merupakan
sesuatu yang sulit dilakukan.

4) Pride and Revenge, pihak yang tersakiti merasa bahwa dengan
memberikan maaf kepada pihak yang menyakiti maka ia telah
melakukan perbuatan yang mempermalukan dirinya bahkan
menunjukkan rendahnya harga diri pihak yang tersakiti.

5) Principal Refusal, pihak yang tersakiti menilai forgiveness
sebagai pembebasan terhadap pelaku dari peradilan. Pihak yang
tersakiti takut tidak dapat mendapat perlindungan hukum jika ia
sudah memaafkan orang yang menyakiti.

Penelitian ini menggukur forgiveness dengan menggunakan
dimensi yang telah dikemukakan McCullough, Fincham & Tsang
(1997) dan direvisi oleh McCullough, Root dan Cohen (2006)
yang terdiri dari tiga dimensi berupa avoidance motivation,

revenge motivation dan benevolence motivation.
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3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Forgiveness
McCollough, Pargament & Thoresen (dalam Sari 2012),
menyebutkan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk memaafkan, yaitu:
a. Variabel Sosial Kognitif

Perilaku memaafkan dipengaruhi oleh penilaian korban
terhadap pelaku, penilaian korban terhadap kejadian, keparahan
kejadian, dan keinginan untuk menjauhi pelaku. Hal lainnya yang
mempengaruhi perilaku memaafkan adalah Rumination About the
Transgression, yaitu kecenderungan korban untuk terus menerus
mengingat kejadian yang dapat menimbulkan kemarahan, sehingga

menghalangi dirinya untuk terciptanya perilaku memaafkan

b. Karakteristik Peristiwa yang Menyakitkan

Individu akan lebih sulit memaafkan kejadian-kejadian yang
dianggap penting dan bermakna dalam hidupnya. Misalnya,
seseorang akan sulit memaafkan perselingkuhan yang dilakukan
suaminya dibandingkan memaafkan perilaku orang lain yang
menyelip antrian. Girard & Mullet, Ohbuchi, Kameda & Agarie
(dalam McCullogh, Pargament, & Thoresen, 2000) menyebutkan
semakin penting dan bermakna suatu kejadian, maka akan semakin

sulit untuk seseorang memaafkan.
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Kualitas Hubungan Interpersonal

Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku memaafkan
adalah kedekatan atau hubungan antara orang yang disakiti dengan
pelaku. Penelitian membuktikan bahwa pasangan cenderung akan
memaafkan perilaku pasangannya apabila terciptanya kepuasan
dalam perkawinan, kedekatan antara satu sama lainnya dan adanya
komitmen yang kuat (Roloff & Janiszewski, dalam McCullogh,
Pargament & Thoresen, 2000). Selain itu McCullough, Pargament,
Thoresen (2000) menambahkan adanya tiga bentuk hubungan yang
berkaitan dengan diberikannya pemaafan. Pertama, selama
menjalani masa perkawinan, adanya pengalaman atau sejarah yang
dilalui bersama dimana pasangan satu sama lainnya saling berbagi
perasaan dan pikiran, sehingga ketika salah satu pasangan
melakukan kesalahan, maka pasangannya akan dapat memaafkan
dengan berempati terhadap kesalahan yang dilakukan oleh
pasangannya

Kedua, kemampuan pasangan untuk memaknai bahwa
peristiwva menyakitkan terjadi untuk kebaikan dirinya. Ketiga,
pasangan yang melakukan kesalahan akan meminta maaf dengan
memperlihatkan rasa penyesalan yang mendalam, sehingga

pasangannya akan berusaha untuk memaafkan.
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d. Faktor Kepribadian

Menurut Mauger, Saxon, Hamill & Panell (dalam
McCullough, Pargament, & Thoresen 2000) menjelaskan bahwa
perilaku memaafkan termasuk dalam faktor Agreeableness dalam
the Big Five. McCullough, Pargament, Thoresen (2000)
menambahkan bahwa empati merupakan salah satu faktor yang
memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan pada orang yang
telah disakiti. Menurut Enright & Coyle (dalam Witvliet, Ludwig
& Laan, 2001) empati merupakan kemampuan untuk memahami
dan melihat sudut pandang orang lain yang berbeda dari sudut
pandang diri sendiri dan mencoba untuk mengerti faktor apa saja
yang melatarbelakangi perilaku seseorang

Menurut Worthington dan Wade (dalam Munthe 2013) faktor-
faktor yang mempengaruhi forgiveness yaitu :
a. Kecerdasan Emosi

Kemampuan untuk memahami keadaan emosi diri sendiri

dan orang lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan

emosi dalam membuat keputusan, perencanaan, memberikan

motivasi.
b. Respon Pelaku

Respon pelaku meminta maaf dengan tulus atau
menunjukkan penyesalan yang dalam. Permintaan maaf yang

tulus berkorelasi positif dengan forgiveness.
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Munculnya Empati

Empati adalah kemampuan untuk mengerti dan merasakan
pengalaman orang lain tanpa mengalami situasinya. Empati
menengahi hubungan antara permintaan maaf dengan
forgiveness. Munculnya empati ketika sipelaku meminta maaf
sehingga mendorong korban untuk memaafkannya.

Kualitas Hubungan

Forgiveness paling mungkin terjadi pada hubungan yang
dicirikan oleh kedekatan, komitmen dan kepuasan. Forgiveness
juga berhubungan positif dengan seberapa penting hubungan
tersebut antara pelaku dan korban.

Rumination (Merenung dan Mengingat).

Individu semakin sering merenung dan mengingat-ingat
tentang peristiwa dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit
forgiveness terjadi. Rumination dan usaha menekan
dihubungkan dengan motivasi penghindaran (avoidance) dan
membalas dendam (revenge).

Komitmen Agama

Pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya

akan memiliki nilai tinggi pada forgiveness dan nilai rendah

pada unforgiveness.
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g. Faktor Personal
Sifat pemarah, pencemas, introvert dan kecenderungan
merasa malu merupakan faktor penghambat munculnya
forgiveness. Sebaliknya sifat pemaaf, extrovert merupakan

faktor pemicu terjadinya forgiveness.

4. Tahapan Forgiveness
Enright and Fitzgibbons’s (dalam Kurniati 2009) yang menjelaskan
tahapan — tahapan yang harus terjadi agar seseorang sampai dapat
mencapai forgiveness, yaitu :

a. Uncovering Phase (Fase Pembukaan) : Meliputi terjadinya
konfrontasi terhadap rasa sakit emosional yang terjadi akibat dari
peristiwa menyakitkan,

b. Decision Phase (Fase Pengambilan Keputusan) : Individu menyadari
bahwa keputusan untuk memaafkan menguntungkan bagi dirinya.
Pada fase ini pikiran, perasaan dan dorongan untuk membalas dendam
terhadap pelaku mulai dilepaskan,

c. Work Phase (Fase Tindakan) : |Individu mulai mengalami
pembentukan perpektif berpikir yang baru (reframing) akan
memfasilitasi empati dan rasa iba, sehingga individu dapat memulai
menempatkan dirinya pada posisi pelaku yang mungkin tertekan
karena perasaan bersalah, lebih lanjut lagi individu dapat memilih

untuk menawarkan beberapa bentuk perbuatan baik pada pelaku,
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d. Outcome/Deepening Phase (Fase Hasil/Pendalaman) : Pada tahapan
terakhir di mana individu memperoleh kelegaan emosional yang dapat
meningkatkan rasa iba terhadap orang lain, sehingga individu secara
sadar merasa sembuh, pulih dan penuh dengan emosi positif sebagai
salah satu sukap terhadap rasa sakit yang tidak adil dan memberikan

kemurahan hati pada orang lain.

B. Kematangan Emosi

Sebelum memaparkan definisi kematangan emosi, akan dijelaskan terlebih
dahulu pengertian dari kematangan dan pengertian dari emosi.

Kematangan didefinisikan oleh Chaplin (2001) yaitu a) perkembangan, proses
mencapai kemasakan atau usia masak, b) Proses perkembangan yang dianggap
berasal dari keturunan atau merupakan tingkah laku khusus dari spesies (jenis atau
rumpun). Menurut Monks & Knoers (2006) kematangan sebagai adanya
kemampuan fungsi — fungsi psikis dalam tingkat yang lebih tinggi sebagai hasil
pertumbuhan fisik. Kematangan mencakup pengertian pertumbuhan dan
perkembangan individu. Individu dapat dikatakan matang jika telah mencapai
pertumbuhan dan perkembangan sampai pada tingkat — tingkat tertentu.

Hurlock (2010) menambahkan kematangan merupakan terbukanya sifat-sifat
bawaan individu. Kematangan memberikan bahan dasar untuk belajar dan
menentukan pola-pola umum dan urutan yang lebih baik. Sedangkan Davidoff
(dalam Desmita, 2015) menggunakan istilah kematangan (maturation) untuk

menunjuk pada munculnya pola perilaku tertentu yang tergantung pada
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pertumbuhan jasmani dan kesiapan susunan saraf. Proses kematangan ini juga
sangat tergantung pada gen, karena pada saat terjadinya pembuahan, gen sudah
memprogramkan potensi-potensi tertentu untuk perkembangan makhluk tersebut
di kemudian hari.

Desmita (2015) menyimpulkan kematangan merupakan suatu potensi yang
dibawa individu sejak lahir, timbul dan bersatu dengan pembawaannya serta turut
mengatur pola perkembangan tingkah laku individu. Kematangan tidak dapat
dikategorikan sebagai faktor keturunan atau pembawaan, karena kematangan ini
merupakan suatu sifat tersendiri yang umum dimiliki oleh setiap individu dalam
bentuk dan masa tertentu. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kematangan merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan manusia menuju
kearah yang masak untuk mencapai keberhasilan menentukan pola perilaku yang
lebih baik pada setiap tingkatan yang lebih tinggi.

Pengertian emosi sendiri dijelaskan Chaplin (2001) merupakan suatu yang
tersangsang dari organisme, mencakup perubahan-perubahan yang disadari yang
mendalam sifatnya dan perubahan perilaku. Fitriyah dan Jauhar (2014)
menjelaskan emosi adalah reaksi terhadap seseorang atau kejadian, emosi dapat di
tunjukkan ketika merasa senang mengenai sesuatu, marah kepada seseorang
ataupun takut terhadap sesuatu.

Davidoff (dalam Desmita, 2015) menjelaskan bahwa emosi adalah suatu
keadaan dalam diri seseorang yang memperlihatkan ciri-ciri kognisi tertentu,
penginderaan, reaksi fisiologis, pelampiasan dalam perilaku. Emosi cenderung

muncul mendadak dan sulit dikendalikan.
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Sedangkan menurut Goleman (dalam Prasetyo, 2016) menjelaskan bahwa
emosi adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dan setiap
keadaan mental yang hebat dan meluap-luap, emosi merujuk pada suatu perasaan
dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis, psikologis dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak. Goleman (dalam Prasetyo, 2016) juga
menyebutkan ada delapan macam emosi manusia, yaitu: a) Amarah, ditunjukkan
dengan perilaku bringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan dan
kebencian patologis; b) Kesedihan, ditunjukkan dengan perasaan pedih, sedih,
muram, suram, melankolis, mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan
menjadi depresi berat; c) Rasa takut, meliputi perasaan cemas, gugup, khawatir,
was-was, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, takut sekali, dan jika menjadi
patologis, fobia dan panik; d) Kenikmatan, meliputi perasaan bahagia, gembira,
ringan, puas, riang, senang, terhibut, bangga, kenikmtan indrawi, rasa terpesona,
rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa, dan batas maksimalnya adalah mania;
e)Cinta, meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih; f) Terkejut, meliputi perasaan terkejut itu
sendiri, terkesiap, takjub, dan terpana; g) Jengkel, yang meliputi perasaan jijik,
muak, mual, benci, tidak sukam mau muntah; h) Malu, meliputi rasa bersalah,
malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur lebur.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan suatu

respon dari kondisi seseorang yang berasal dari pengalaman belajar yang diterima
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oleh individu dari lingkungannya, sebagai hasil dari penyesuaian individu dengan

keadaan disekitarnya.

1. Pengertian Kematangan Emosi

Kematangan emosi didefinisikan oleh Chaplin (2001) yaitu suatu keadaan
atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan
karena itu individu yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional
yang pantas dilakukan bagi anak anak, istilah kematangan emosi seringkali
membawa implikasi adanya kontrol emosional.

Seorang yang telah matang emosinya akan dapat mengendalikan
emosinya, sehingga individu dapat berfikir secara baik dan secara objektif
(Walgito, 2003). Dariyo (2004) menambahkan kematangan emosi sebagai
suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan
emosi sehingga individu tidak lagi menampilkan pola emosional yang tidak
pantas.

Hall (dalam Hurlock, 2010) mengatakan bahwa salah satu aspek
perkembangan pada individu adalah kematangan emosi dan perkembangan
emosi ini akan mencapai puncaknya pada permulaan masa remaja, namun
seiring dengan perkembangan yang tengah berlangsung dari tahun ke tahun
terjadi perbaikan dalam hal perilaku emosional yang dapat dicapai melalui
berbagai macam latihan, sehingga lambat laun keadaan emosi individu
menjadi lebih stabil tentunya hal ini akan berdampak pada perilaku individu

tersebut.



28

Hurlock (2010) menjelaskan pula bahwa individu yang telah mencapai
kematangan emosi ketika individu memiliki kemampuan untuk dapat menilai
situasi secara kritis sebelum bertindak secara emosional, sehingga tidak lagi
bereaksi tanpa berfikir seperti anak-anak atau orang yang belum matang
emosinya, sehingga akan menimbulkan reaksi emosi yang stabil dan dapat
mengendalikan emosi sesuai taraf perkembangan emosinya.

Menurut Smithson (dalam Panicker, 2012) kematangan emosi adalah suatu
proses di mana kepribadian terus berupaya untuk mencapai kematangan emosi
yang sehat, baik secara intrapsikis maupun interpersonal.

Astuti (2014) menambahkan kematangan emosi merupakan kemampuan
individu untuk dapat bersikap positif dan memiliki respons emosional yang
tepat pada keadaan situasi, mampu menyetir perasaan yang dihadapinya, serta
mampu menyetir perasaan yang dihadapinya, mengontrol emosinya sebelum
bertindak sesuai dengan apa yang terbaik bagi dirinya maupun orang lain guna
untuk membina suatu hubungan.

Menurut Goleman (dalam Prasetyo, 2016) menyatakan bahwa kematangan
emosi ialah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri,
ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa, dapat menempatkan emosinya pada
porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Kematangan
emosi memiliki peran penting dalam pencapaian keberhasilan di sekolah,

tempat kerja dan dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kematangan
emosi adalah kemampuan individu untuk mengendalikan emosi negatif yang
dimilikinya dengan tepat, sehingga mampu mengeluarkan alternatif
penyelesaian masalah yang positif untuk membina hubungan yang baik dengan

orang lain.

. Karakteristik Individu yang Memiliki Kematangan Emosi
Menurut Maslow dalam Dariyo (2004) bahwa individu yang mengalami
kematangan emosi memperlihatkan ciri-ciri :
a. Tidak ada sindrom atau gangguan psikoneurotik, seperti takut, khawatir,
dan cemas yang tidak beralasan
b. Mampu memandang hidup dan kehidupan pribadinya secara positif yaitu
memiliki insight atau pemahaman dan penerimaan yang baik
c. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya
d. Mempunyai spontanitas, mampu bertingkah laku yang wajar dan mudah
menyesuaikan diri dengan keadaan yang langsung
e. Mampu menerima semua pengalaman atau kenyataan, baik yang
menyenangkan atau yang mengecewakan dengan baik.
Sedangkan Smithson (dalam Nurpratiwi, 2010) mengemukakan tujuh
kriteria kematangan emosi yaitu :
a. Berkembang kearah kemandirian
Kemandirian merupakan Kkapasitas seseorang untuk mengatur

kehidupannya sendiri, individu lahir kedunia dalam keadaan tergantung
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pada orang lain namun dalam perkembangannya mereka belajar untuk
mandiri dan mengendalikan dorongan yang beorientasi pada kesenangan
saja, artinya mereka telah mampu memutuskan apa yang di kehendaki dan
bertanggung jawab terhadap keputusan tesebut.
Mampu menerima kenyataan

Mampu menerima kenyataan bahwa individu yang satu tidak sama
dengan yang lain, orang yang matang dapat menerima kenyataan dengan
baik, tidak menyangkal sikap positif maupun negatif yang ada pada dirinya,
sehingga dapat menghadapi kenyataan secara obyektif.
Mampu Beradaptasi

Aspek ini merupakan yang terpenting dalam kematangan emosi, yang
matang emosinya mampu beradaptasi dan menerima beragam karakteristik
orang serta mampu beradaptasi dan menerima beragam karakteristik orang
serta mampu menghadapi situasi apapun, dapat fleksibel berhubungan
dengan orang atau situasi tertentu secara produktif. Bagi mereka yang tidak
matang akan lebih kaku, mudah menjatuhkan penilaian, defensif dan
menolak. Keadaan ini dapat disebabkan karena mereka terlalu sibuk dengan
diri sendiri atau adanya konflik internal maupun eksternal yang
berkepanjangan.
Mampu merespon dengan tepat

Individu yang matang emosinya dapat memiliki kepekaan untuk

merespon kebutuhan emosi orang lain, baik yang diekspresikan maupun
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yang tidak diekspresikan. Hal ini melibatkan kesadaran bahwa setiap
individu itu unik, memiliki hak dan perasaan.
Kapasitas untuk seimbang

Seseorang yang kurang matang memandang segala sesuatu dengan
pertimbangan apa yang akan ia dapatkan dari situasi atau orang, sedangkan
pada individu yang matang emosinya mereka akan menyeimbangkan
pemenuhan kebutuhan sendiri dan orang lain. Mereka akan
menyeimbangkan pula hal-hal apa yang mampu mereka berikan, orang
yang memiliki tingkat kematangan emosi yang cukup tinggi menyadari
bahwa sebagai makhluk sosial ia memiliki ketergantungan pada orang lain.
Mampu berempati

Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi orang
lain dan memahami apa yang mereka pikir atau rasakan. Kemampuan ini
dapat membuat individu tidak hanya memahami hal-hal dibalik munculnya
perasaan tersebut. Empati dapat dikembangkan jika individu tidak lagi
perhatian pada diri sendiri saja, melainkan juga memperhatikan orang lain.
Mampu menguasai amarah

Menerima rasa marah serta kesadaran akan adanya perasaan-perasaann
lain yang mendasari kemarahan tersebut akan membantu mengetahui rasa
marah dan menyalurkan dengan cara yang konstruktif. Individu yang
matang emosinya dapat mengetahui hal-hal apa saja yang dapat

membuatnya marah maka ia dapat mengendalikan perasaan marahnya.
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Selanjutnya Hurlock (dalam Kristianawati, 2014) mengemukakan
beberapa karakteristik kematangan emosi sebagai berikut :
a. Selektif dalam merespon emosi
Individu yang mengekspresikan emosinya dengan tidak meledak —
ledakan emosinya digadapan orang lain, melainkan menunggu saat dan
tempat yang lebih tepat untuk menyalurkan emosinya melalui cara yang
lebih dapat diterima. Individu harus lebih selektif untuk merespon emosi
dan mencari penyebab emosi terlebih dahulu, dalam melakukan suatu
tindakan yang berdasarkan keinginan dari sendiri maupun dari lingkungan.
b. Memiliki reaksi emosional yang stabil
Individu yang matang emosinya akan mampu untuk mengendalikan
emosi dan melakukan tindakan sesuai dengan cara yang dapat diterima
oleh massyarakat, dalam mengungkapkan emosi harus mengenali emosi
orang lain terlebih dahulu baik yang kita hormat maupun orang yang lebih
muda.
c. Menggunakan kemampuan berfikir kritis
Individu yang matang emosinya akan menilai situasi secara Kkritis
terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional sehingga dapat
mengetahui sebab dan akibat yang ditimbulkan, kemudian dapat
memutuskan bagaimana tindakan selanjutnya.
Karakteristik kematangan emosi individu yang diukur dalam
penelitian ini  berdasarkan karakteristik kematangan emosi yang

dikemukakan oleh Smithson (dalam Nurpratiwi 2010) yaitu individu yang
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memiliki kemandirian, mampu menerima kenyataan, mampu beradaptasi,
mampu merespon dengan tepat, memiliki kapasitas untuk seimbang,

mampu berempati, dan mampu menguasai emosi.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi
Goleman (2000) menyebutkan ada beberapa faktor yang memengaruhi
perkembangan emosi seseorang, yaitu:

a. Pola Asuh orang tua : cara orang tua memperlakukan anak-anaknya akan
berakibat mendalam dan permanen pada kehidupan anak selanjutnya,

b. Pengalaman Traumatik : kejadian-kejadian traumatis masa lalu dapat
mempengaruhi perkembangan emosi seseorang, dampaknya jejak rasa
takut dan sikap terlalu waspada yang ditimbulkan dapat berlangsung
seterusnya. Kejadian-kejadian traumatis dapat bersumber dari lingkungan
keluarga ataupun di lingkungan luar keluarga,

c. Tempramen merupakan suasana hari yang mencirikan kehidupan
emosional kita. Hingga tahapan tertentu individu memiliki kisaran emosi
sendiri — sendiri, tempramen merupakan bawaan sejak lahir dan
merupakan bagian dari bawaan genetik yang mempunyai kekuatan hebat
dalam rentang kehidupan manusia.

Faktor — faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut
Hurlock (2010) antara lain :
a. Usia : Semakin bertambahnya wusia individu maka diharapkan

perkembangan emosinya lebih matang serta dapat lebih menguasai dan
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mengendalikan kondisi emosinya, sehingga individu dapat menyalurkan
dan mengontrol emosinya secara stabil dan lebih matang secara emosi
b. Perubahan fisik dan kelenjar : Perubahan fisik dan kelenjar pada diri

individu akan menyebabkan terjadinya perubahan pada kematangan emosi.

C. Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 yang
berlaku di Indonesia mendefinisikan bahwa perceraian adalah putusnya
hubungan perkawinan antara suami-istri berdasarkan keputusan Pengadilan
Agama atau Pengadilan Negeri. Peraturan ini mengisyaratkan bahwa jalur
perceraian hanya dapat diputuskan melalui pengadilan saja. Sedangkan
menurut pandangan agama Islam, perceraian adalah putusnya hubungan
pernikahan secara hukum dan agama.

Perceraian menurut Erna (1999) adalah cerai hidup antara pasangan
suami istri sebagai akibat darikegagalan mereka menjalankan obligasi
peran masing-masing. Dalam hal ini perceraiandilihat sebagai akhir dari
suatu ketidakstabilan perkawinan dimana pasangan suami istrikemudian
hidup terpisah dan secara resmi diakui oleh hukum yang berlaku.

Dariyo (2004) menjelaskan bahwa perceraian (divorce) merupakan
suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami-istri dan
mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai

suami-istri. Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena



35

tidak ada ikatan yang resmi. Mereka yang telah bercerai tetapi belum
memiliki anak, maka perpisahan tidak menimbulkan dampak traumatis
psikologis bagi anak-anak. Namun mereka yang telah memiliki keturunan,
tentu saja perceraian menimbulkan masalah psiko-emosional bagi anak-
anak. Di sisi lain, mungkin saja anakanak yang dilahirkan selama mereka
hidup sebagai suami-istri, akan diikutsertakan kepada salah satu orang

tuanya apakah mengikuti ayah atau ibunya.

Dinamika Proses Perceraian
Pasangan suami-istri yang akan bercerai ditandai dengan proses

perpisahan, jadi perceraian tidak langsung menyebabkan kedua pasangan

individu yang menikah itu berpisah secara total. Menurut ahli psikologi
perkawinan Paul Bohannon (dalam Dariyo, 2004) mengatakan bahwa ada
enam tahap terjadinya proses perceraian, yaitu :

a. Perceraian Secara Emosional : sebelum pisah secara fisik, antara
pasangan suami-istri biasanya merasakan hal-hal yang tidak
menyenangkan dalam hubungan mereka, sepeti merasa saling ditolak,
saling tidak dipercayai, tidak dipahami, tidak memperoleh dukungan
dan merasa tertuduh. Ikatan emosionalnya mulai memudar atau putus,
akibatnya masing-masing tidak memiliki  komitmen  untuk
mempertahankan penikahan itu

b. Perpisahan resmi secara hukum : individu yang merasakan kondisi

psikologis yang tidak stabil tersebut berusaha menyelesaikan masalah
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pernikahan mereka dengan menghubungi pihak kantor pemerintah.
Perpisahan secara resmi melalui jalur hukum dianggap sebagai jalan
terakhir yang dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul
dalam pernikahan

. Perceraian secara ekonomis : Masalah yang dihadapi dalam perceraian
cukup rumit, diantaranya yaitu pembagian harta benda atau kekayaan
yang diperoleh selama mereka hidup dalam keluarga sebelumnya, jika
pembagian harta itu tidak tuntas maka aka menimbulkan masalah di
kemudian hari seperti timbul perasaan iri, benci, dendam dan
bermusuhan karena itu diperlukan bantuan hukum untuk mencapai
kesepakatan. Terpenuhi rasa keadilan di antara pihak — pihak yang
bercerai dan akan membantu penyelesaian perceraian ekonomis

. Perceraian  koparental : Pasangan yang bercerai  perlu
mempertimbangkan bagaimana pola pengasuhan anak — anak yang akan
dilahirkannya selama hidup berumah tangga sebelumnya, jika
jumlahnya genap maka tidak akan kesulitan karena bisa dibagi dua,
namun jika jumlahnya ganjil maka perlu dipikirkan secara matang
untuk pembagiannya, jika jumlahnya hanya satu maka bisa diputuskan
di pengadilan. Ayah atau ibunya perlu menjenguk secara teratur agar
anak tersebut tetap memperoleh perhatian dan kasih sayang dari kedua
orang tuanya.

. Perceraian Komunitas : Individu yang bercerai mengalami kesulitan

dalam menyesuaikan diri dengan komunitasnya (community divorce).
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Mereka merasakan seolah-olah terbuang dan terpisah dari lingkungan
hidupnya, tidak sedikit kondisi psikologi seperti depresi, kesepian,
stres, kecewa, tidak tentram, tidak bahagia dan terisolasi dari
lingkungan tersebut. Terjadi pula krisis kepribadian dalam hidupnya
seperti kurang percaya diri, minder, cemas, khawatir, tidak nyaman,
mudah tersinggung, mudah marah dan merasa tidak berguna sehingga
agar individdu dapat menghadapi kondisi tersebut dengan baik sebaikny
ia harus bersiap mental dalam perceraian nanti.

. Perpisahan dari ketergantungan : Individu yang bercerai dengan mantan
pasangan hidupnya, mau tidak mau dihadapkan pada kenyataan bahwa
dirinya sudah tidak memiliki hubungan lagi dan benar-benar menjadi
individu yang bebas, setalah bercerai masing-masing pasangan suami-
istri tidak akan saling mencurahkan perhatian dan kasih sayang.
Ketergantungan sosiologis diartikan sebagai kecenderungan untuk
menyatu dan berinteraksi sosial antara satu pasangan dengan pasangan
yang lain sebagai lembaga sosial yang sah. Perceraian yang terjadi
membuat individu tidak lagi memiliki kewajiban dan komitmen untuk
memenuhi kebutuhan biologis hanya dengan pasangan hidup yang sah

dalam pernikahan.
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3. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian
Menurut Dariyo (2004). Beberapa faktor yang menyebabkan
perceraian yaitu :

a. Ketidaksetiaan salah satu pasangan hidup, keberadaan orang ketiga
memang akan menggangu kehidupan pernikahan. Bila diantara
keduannya tidak ditemukan kata sepakat untuk menyelesaikan dan tidak
saling memaafkan, akhirnya percerainlah jalan terbaik untuk
mengakhiri hububungan pernikahan itu.

b. Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga, harga barang dan jasa yang
semakin melonjak tinggi karena faktor krisis ekonomi negara yang
belum berakhir, sementara itu gaji atau penghasilan dari suami sehingga
hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Agar dapat
menyelesaikan masalah itu, kemungkinan seorang istri menuntut cerai
dari suaminya

c. Tidak mempunyai keturunan juga dapat memicu permasalahan diantara
kedua pasangan suami dan istri, guna menyelesaikan masalah keturunan
ini mereka sepakat untuk mengakhiri pernikahan itu dengan bercerai

d. Pasangan hidup salah satu meninggal dunia, setelah meninggal dunia
maka salah satu pasangan hidup secara otomatis keduanya bercerai

e. Perbedaan prinsip hidup dan agama, semula ketika pasangan antara
laki-laki dan wanita dewasa masih dalam pacaran yaitu sebelum
membangun kehidupan rumah tangga, mereka tidak memikirkan secara

mendalam tentang perbedaan prinsip, agama atau keyakinan, mereka
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merasa yakin bahwa yang penting saling mencintai antara satu dan yang
lain akan dapat mengatasi masalah dalam penikahan sehingga
perbedaan itu diabaikan begitu saja. Memasuki jenjang pernikahan yang
kemudian memiliki keturunan akhirnya baru sadar adanya perbedaan-
perbedaan tersebut, maka masalah mulai timbul mengenai penentuan
anak harus mengikuti aliran agama dari pihak suami atau istri, jika
permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik maka

perceraian jalan terakhir bagi mereka.

4. Dampak Terjadinya Perceraian

Individu yang telah melakukan perceraian baik disadari maupun tidak

disadari akan membawa dampak negatif, Dariyo (2004) menyebutkan

dampak negatif perceraian yang biasanya dirasakan adalah:

a.

Pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup (laki-laki
ataupun perempuan), individu yang telah berupaya sungguh-sungguh
dalam menjalankan kehidupan pernikahan dan ternyata harus berakhir
dalam perceraian maka akan merasakan kesedihan, kekecewaan,
frustasi, tidak nyaman, tidak tentram, tidak bahagia, stress, deptresi,
takut dan khawatir dalam diri individu. Perasaan tersebut
menyebabkan individu akan memiliki sikap benci, marah, dendam dan
menyalahkan mantan pasangannya. Kondisi psikis tersebut jika tidak
tertanggulangi  dengan baik dapat mengakibatkan gangguan

psikosomatis bahkan bunuh diri.



40

b. Pengalaman traumatis anak-anak, perceraian yang terjadi pada orang
tua dapat berdampak pada anak-anaknya, mereka akan mengalami
kebingungan akan tinggal dengan siapa, mereka tidak dapat melakukan
identifikasi pada orang tua. Anak yang menjadi korban perceraian
orang tuanya secara tidak langsung akan memiliki pandangan negatif
terhadap pernikahan, sebab mereka akan memandang bahwa orang
dewasa itu jahat dan tidak bertanggung jawab. Anak yang menjadi
korban perceraian ketika dewasa akan merasa takut untuk mencari
pasangan hidupnya sebab dibayang-bayangi oleh khawatiran mengenai
perceraian. Perceraian orang tua jelas mendatangkan perasaan
traumatis pada anaknya.

c. Ketidak stabilan dalam pekerjaan, setelah bercerai individu merasakan
dampak psikologi yang tidak stabil. Ketidakstabilan psikologis
ditandai dengan perasaan tidak nyaman, tidak tentram, gelisah,
menyalahkan diri sendiri, kecewa, sedih, takut, khawatir dan marah.
Secara fisiologis mereka tidak dapat tidur dan tidak dapat
berkonsentrasi dengan baik sehingga menganggu kehidupan kerjanya,

misalnya prestasi kerja menjadi menurun.

D. Kerangka Berfikir
Membina keluarga merupakan salah satu tugas perkembangan yang
seharusnya dilalui oleh setiap individu yang telah disatukan dalam ikatan

pernikahan, namun dalam menjalani kehidupan berumah tangga tidak selalu
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berjalan sesuai harapan. Permasalahan yang tidak dapat teratasi oleh pasangan
yang telah menikah dapat menyebabkan perceraian. Tingkat perceraian terus
meningkat termasuk di Indonesia, fakta tersebut cukup menghawatirkan jika tidak
kunjung menurun. Faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian menurut
Dariyo (2004) disebabkan karena ketidaksetiaan salah satu pasangan, tekanan
kebutuhan ekonomi keluarga, tidak memiliki keturunan, pasangan hidup
meninggal atau karena perbedaan prinsip hidup dan agama.

Individu yang melakukan perceraian baik disadari maupun tidak disadari akan
membawa dampak negatif. Dariyo (2004) menjelaskan salah satu dampak negatif
dari perceraian yaitu adanya pengalaman traumatis pada salah satu pasangan yang
dapat memunculkan perasaan sedih, kecewa, frustasi, takut, khawatir yang
menciptakan perasaan membenci, marah, dendam maupun menyalahkan orang
lain.

Hall (dalam Hurlock, 2010) mengatakan bahwa salah satu aspek
perkembangan pada individu adalah kematangan emosi dan perkembangan emosi
ini akan mencapai puncaknya pada permulaan masa remaja, namun seiring dengan
perkembangan yang tengah berlangsung dari tahun ke tahun terjadi perbaikan
dalam hal perilaku emosional yang dapat dicapai melalui berbagai macam latihan,
sehingga lambat laun keadaan emosi individu menjadi lebih stabil tentunya hal ini
akan berdampak pada perilaku individu tersebut.

Pasangan yang telah menikah umumnya mempunyai perkembangan fisik dan
psikologis yang telah matang sehingga seseorang yang telah menikah dan

memutuskan untuk bercerai seharusnya juga telah mencapai kematangan emosi.
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Smithson (dalam Nurpratiwi 2010) menjelaskan karakteristik atau ciri individu
yang telah mencapai kematangan emosi yaitu individu yang memiliki
kemandirian, mampu menerima kenyataan, mampu beradaptasi, mampu merespon
dengan tepat, memiliki kapasitas untuk seimbang, mampu berempati, dan mampu
menguasai emosi. Individu yang telah memutuskan melakukan perceraian jika
memiliki kriteria kematangan emosi seperti mampu menerima kenyataan yang ada
sehingga tidak mudah menyalahkan orang lain atau dirinya sendiri dan mampu
menguasai emosi sehingga dapat menghindari perasaan marah, dendam maupun
kecewa. Individu yang matang juga dicirikan dengan adanya kemampuan untuk
menempatkan diri pada posisi orang lain dan memahami yang difikirkan atau
dirasakan orang lain, sehingga emosi negatif yang muncul diubah menjadi emosi
positif dengan memunculkan keinginan untuk berdamai kepada seseorang yang
pernah melakukan tindakan menyakitkan yang disebut forgiveness.

Menurut McCullough, Worthington & Rachal  (1997)  forgiveness
merupakan serangkaian perubahan motivasi seseorang untuk menurunkan
motivasi membalas dendam, motivasi untuk menjauhkan diri atau menghindari
orang yang menyakiti serta meningkatnya motivasi untuk berbuat baik dan
berdamai pada orang yang sudah melakukan tindakan yang menyakitkan. Menurut
Enright (dalam McCullough, Fincham & Tsang, 2003) mendefinisikan
forgiveness sebagai usaha untuk mengatasi dampak negatif dan penghakiman
terhadap orang yang menyakiti, dengan tidak menghindari rasa sakit itu namun

dengan menunjukkan rasa kasihan, perdamaian dan cinta.
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Forgiveness menurut McCullough, Pargament & Thoresen (dalam Sari 2012)
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sosial kognitif, karakteristik
serangan, kualitas hubungan interpersonal, dan faktor kepribadian, McCullough,
Pargament, Thoresen (2000) menambahkan pada faktor kepribadian bahwa empati
merupakan salah satu faktor yang memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan
pada orang yang telah disakiti. Seseorang yang mencapai kematangan emosi salah
satu cirinya ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk berempati sehingga
ketika orang yang menyakiti menunjukkan penyesalan maka orang yang disakiti
akan berempati dan termotivasi untuk memberikan forgiveness.

Ketika individu yang melakukan perceraian mencapai karakteristik
kematangan emosi maka individu dapat menguasai emosi dan melakukan kontrol
emosi yang sehat sehingga menciptakan alternatif penyelesaian masalah yang
positif dengan forgiveness. Individu yang bercerai yang telah memiliki

kematangan emosi yang baik maka akan memiliki forgiveness yang tinggi.

E. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
“Terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan forgiveness pada
individu yang bercerai ”, semakin baik kematangan emosi maka semakin tinggi
forgiveness pada individu yang bercerai. Sebaliknya, semakin buruk kematangan

emosi seseorang maka semakin rendah forgiveness pada individu yang bercerai.



